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Ppemanasan GLOBAL abdLax TerJaninya Kkecennerunecan
meninGkKatnya su#u ubara bl permukaan sumi ban
LAPISAN atmosfer sawaH DArl WakTu K€ WaKTtu, akisaTt
Terjaninya erFek rumax Kaca (6reenHouse eFFecr);

EFeK rumas kaca anaLa+ ISTILAH YANG
BIASA DIGUNAKAN UNTUK mMenJjeLaskan
Proses terjaninya peninGkartan susu
ubardad DI permukaan sumi pan
LAPISAN aTMOSfFer BawaH aKiBdaTr Terus
meninckarnya Konsentrasi cas
rumax Kaca (GRK) seperti Co2 ban GRK

anrtHropoGcenIcLaAINNyYa DI ATMOSFer.




d APAKAH PEMANASAN GLOBAL SUDAH
TERJADI?

+ Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pada dekade sekarang inifha’
telah terjadi kenaikan ‘rata-rata suhu udara-antara 0.5 hingga'0.74.
0.18 °C (1.33 £ 0.32 °E) selama seratus tahun
terakhir. (Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) )

+ Bila emisi gas-gas rumah kaca terus meningkat dengan laju
peningkatan seperti sekarang maka diperkirakan pada tahun 20
rata-rata kenaikan suhu udara akan berkisar antara 3 sampai 5%.



http://id.wikipedia.org/wiki/Celsius
http://id.wikipedia.org/wiki/Fahrenheit
http://id.wikipedia.org/wiki/Intergovernmental_Panel_on_Climate_Change
http://id.wikipedia.org/wiki/Intergovernmental_Panel_on_Climate_Change
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Radiasi matahari masuk
melalui atmos fer bersih
Radiasimatahari yang

diterim a:
343 Watt perm2
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Sebagian radiasi m atahari

dipantulkan ole h atmosfer dan
permukaan bumi

Sebagian radiasi infra merah
dile paskan melalui atmosfer
dan hilang di angkasa

dipantulkan
103 Watt per m2
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Sebagian dari radiasi nframerah diserap
dan diemisikan kembali oleh molekul gas
rumah kaca. Efek yang langsung
ditimbulkan adalah meningkatnya suhu
permukaan bumidan troposfer
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Biodiversitas adalah keseluruhan
variasi biotik di dalam biosfer dari
tingkatan genetik hingga ekosistem.
Biodiversitas adalah seluruh
kehidupan di bumi (tumbuhan, hewan,
jamur dan mikroorganisme) termasuk
keanekaragaman genetik yang
dikandungnya dan keanekaragaman
ekosistem yang dibentuknya.

Menurut UU No. 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya, menjelaskan bahwa
sumber daya alam hayati adalah unsur-
unsur hayati di alam yang terdiri dari
sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan
sumber daya alam hewani (satwa) yang
bersama dengan unsur nonhayati di
sekitarnya secara keseluruhan
membentuk ekosistem.




KONServasi

kawasan yang dikelola dengan semi intensif yang
berorientasi pada produksi dengan ketergantungan
yang cukup tinggi terhadap input energi dan materi
dari luar

program konservasi yang dilakukan di luar habitat
aslinya seperti di botanical garden, kebun binatang,
aquarium, dan lembaga sejenis yang menjaga dan
memperkembangkan jenis-jenis tumbuhan maupun
hewan

salah satu sistem konservasi yang bertujuan menjaga

keanekaragaman jenis di dalam ekosistem aslinya.
Konservasi dengan cara ini ditandai dengan
ditetapkannya batas-batas kawasan konservasi yang
melindunginya ekosistem dari gangguan aktivitas
manusia yang merusak.

Suspended Eksitu

merupakan aplikasi ilmu biologi yaitu bioteknologi,
metabolisme, organisme hidup diperlambat bahkan
dihentikan. Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam
konservasi golongan ini adalah bank gen, bank biji,
koleksi kultur jaringan dan pengawetan cryogenik
(cryopreserved) gamet, zigot maupun embrio.

konservasi yang dilakukan di suatu areal di mana
jenis asli masih ada, tetapi berada di luar kawasan
konservasi, di Indonesia kawasan ini biasanya
berada di bawah pengawasan Perhutani dan
pemilik hak pengusahaan hutan.

kawasan konservasi yang
memperbolehkan pengambilan
sumberdaya tertentu dalam (secara
teoritis) jumlah yang tidak merusak
lingkungan/dalam batas daya dukung



Penyebab Menurunnya Keanekaragaman Hayati

, : : _ . Perbedaan dalam skala waktu antara proyek
Pertumbuhan populasi manusia yang tidak terkendali menjadi pembangunan ekonomi dan proyek konservasi

penyebab rusaknya kualitas lingkungan seringkali menimbulkan konflik

Kemiskinan

Kemiskinan meningkatkan tekanan penduduk terhadap lahan dan mendorong Ekonomi

lah lebih knya habi k han jeni
penggunaan lahan yang berlebihan, rusaknya habitat dan kepunahan jenis R ETEEET METEET GET &es

keanekaragaman hayati seringkali dimulai
dengan diperkenalkannya sistem ekonomi pasar
yang menyebabkan meningkatnya kebutuhan
barang-barang modern yang justru semakin
mempercepat kerusakan lingkungan.

Masyarakat yang baru mendiami suatu tempat cenderung untuk melakukan
pertanian tradisiona. Pada fase ini pehatian terhadap lingkunga nsangat rendah

Implementasi Kebijakan

Terutama aturan yang mengharuskan dilakukannya pengorbanan
kepentingan pihak-pihak tertentu



BeBerdara riset Kamil 1erkait
pencan Keanekaracaman
HAYATI S€BAGAI BerikKurt




PULAU TERNATE (Endemic Bird Area ID 171)

Habitat A Habitat B
G ,
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Tujuan: Kelimpahan burung dan serangga (interior dan tepi) dan korelasi keduanya

Dipresentasikan pada Seminar Hasil PKUPT Fakultas di Ternate, 16 Desember 2020



Habitat Jumlah Jumlah Jumlah Indeks Kemerataan

individu (n) marga(m)  Spesies (S)  Keragaman (E)
(H)
TJ 87 15 16 1.98 0.71
T 128 16 18 2.43 0.84
KK 113 15 17 2.12 0.75

Kelimpahan burung dipengaruhi oleh daerah tepi hutan dan banyak burung yang mendiami daerah
terbuka (Berry 2001; Mulyani & Haneda 2020). Kecenderungan n & S tinggi (Mardiastuti 2015) #
komposisi&struktur homogen—> n &S rendah (Kaban 2013).

C. Orru (Endemik P. griseonota L. aurea (Endemik

MU) Specialist TJ M)
Specialist Tepi P Specialist KK
- Hasan (2017), komposisi jenis burung dipengaruhi
leucophrys oleh perbedaan kondisi habitat. Burung menempati
Generalist habitat =~ kebutuhan

(Coates & Bishop 2000)



Aranea
Ephemeroptera
Phasmida
Hymenoptera
Coleoptera
Hemiptera
Diptera
Lepidoptera
Orthoptera
Odonata

0 0,5 1 1,5 2 2,5

TJ :5o0rdo; T: 10 ordo; KK: 9 ordo

Ketiga ordo tersebut merupakan kelompok utama ordo serangga
yang dimangsa lebih dari seratus spesies  burung

(Prawiradilaga 1990).

Tidak ada korelasi seranggazburung
(r = 0.003; p>0.005).

37% insectivour, 63% others guild

| =26c

— 790
%) 78%

intensitas cahaya dan
suhu rendah - tepi +
perubahan vegetasi
tepi
(Matlack 1993;
Murcia 1995)



™

PENGEMBANGAN BUDIDAYA LEBAM
TRIGONA SPP DI KAWASAN KAMPUS 1V
UNIVERSITAS KHAIRUN

SALA 1 2.000
(Usnh Kartan Uwan AL

[ » - 1% 180

Coordmute Syvem WOS F984 UTM Tone 30N
Propechion Trameserse Mercotor

Dot WS 1984

Unims Mater

Crrerpnges
0  Trh Lehow Bedidoro Leboh Tngone S99

Keearan Yompun (V Uncenr vt os Mhaw

Swombar Peta
1. Peto Fore Udoro Cva Sotele 3AS Flonet

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS KNAIRUN
TERNATE
2023

vt Vo o




LeBaH memaBuUTUHKAN PAKAN UNTUK mMemenuHI KesutuHan #Iioupnya,
PertumsuHan KOLONI, ProbuKSI manu, DAN AKTIVITAS 'eProbuUKsSI LeBaH. sumser
PAKAN LeBAH 77760Nna SP. YANG DIBUDIDAYAKAN DeKAT bencan LOKASI
PenancKaran DISeKITAr Kampeus IV UNIVersitas KHairun serpertli BUNGAa TeLane,
BUNGA asTer, BUnNGa Kenop ban sunca 1ar aram

1. Bunga Telang 2. Bunga Aster 3. Bunga Kenop 4. Bunga Tai ayam
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Semakin tinggi kelembaban lingkungan maka kadar a|r
semakin tinggi pula. :
Kadar abu yang tinggi menandakan tlngglrya '
terkandung dalam sarry;pb g & -
Perbedaan kandungan |
perbedaan asal.nek

Madu memili [ f?‘
tertinggi ¢ hai 'H‘

o |
2

,\.-- :

oleh keanel
Karbohidra

o) sisi terbanyak dalam mad

/



